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Abstrak

Pengangguran adalah salah satu masalah terbesar yang dihadapi bangsa Indonesia.
Hal tersebut menunjukan bahwa minimnya lapangan kerja di Indonesia. Hal ini
menyebabkan pengangguran menjadi salah satu masalah serius. Pesatnya teknologi
dalam memberikan tawaran kerja di luar negeri dengan gaji yang tinggi membuat
warga negara Indonesia tertarik untuk bekerja di luar negeri salah satunya negara
Kamboja. Berbagai Kasus penipuan online di Kamboja semakin mengalami
peningkatan. Di Tahun 2022 terdapat sebanyak 241 Warga Negara Indonesia yang
terlibat dalam kasus online scam dan telah dipulangkan. Kurang maksimalnya
penegakkan hukum terhadap pelaku online scam. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaturan hukum di Indonesia terhadap perlindungan warga negara
Indonesia pada kasus online scam. Sedangkan untuk metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan perundang-
undangan. Hasil penelitian ini didasarkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 37
Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri dan aturan internasional yakni
Konvensi Wina dan International Labour Organization Convention (ILO).
Penelitian ini menjelaskan mengenai penerapan peraturan perundang-undangan
terhadap kasus Warga Negara Indonesia yang terlibat dalam pekerjaan online scam
beserta penegakkan hukumnya sebagaimana yang diatur dalam hukum nasional dan
internasional bahwa terdapat suatu kewajiban bagi suatu negara untuk melindungi
warga negara lain yang berada di wilayahnya. Bentuk perlindungan tersebut dapat
berupa notifikasi resmi kepada perwakilan diplomatik di negara tersebut,
sebagaimana di dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 Tentang Hubungan
Luar Negeri, Konvensi ILO dan Konvensi Wina 1961. Sehingga penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat relevansi antara peraturan di Indonesia dan
peraturan Internsional serta peran Pemerintah dalam menangani kasus ini agar tidak
terjadi peningkatan kasus yang semakin signifikan.
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Abstract

Unemployment is one of the biggest problems facing the Indonesian nation. This
shows that there are minimal job opportunities in Indonesia. This causes
unemployment to become a serious problem. The rapid development of technology
in providing job offers abroad with high salaries has made Indonesian citizens
interested in working abroad, one of which is Cambodia. Various cases of online
fraud in Cambodia are increasing. In 2022, there will be 241 Indonesian citizens
involved in online scam cases and have been sent home. Lack of maximum law
enforcement against online scam perpetrators. The aim of this research is to
analyze legal regulations in Indonesia regarding the protection of Indonesian
citizens in online scam cases. Meanwhile, this research method uses a normative
research method with a statutory approach. The results of this research are based
on Law Number 37 of 1999 concerning Foreign Relations and international rules,
namely the Vienna Convention and the International Labor Organization
Convention (ILO). This research explains the application of laws and regulations
to cases of Indonesian citizens involved in online scam work and its law
enforcement as regulated in national and international law, that there is an
obligation for a country to protect citizens of other countries in its territory. This
form of protection can be in the form of official notification to diplomatic
representatives in that country, as in Law Number 37 of 1999 concerning Foreign
Relations, the ILO Convention and the 1961 Vienna Convention. So this research
concludes that there is relevance between Indonesian regulations and international
regulations. as well as the role of the Government in handling this case so that there
is no more significant increase in cases.
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